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PEMANFAATAN FESES KAMBING SEBAGAl SUMBER MIKROBIA
DAN ENZIM MIKROBIA PENGGANTI CAIRAN RUMEN

Ristiante Ulomo, Zaenal Bachruddin, Budi Presetyo Widyobroto,
Mohamad Soejono, dan Risa Antari’

INTISARI

Penelitian il merupakan penelitian pendahuluan, bertujuan mengkaji apakah feses
kamlbing dapat digunakan sebaga pengganti cairan rumen sebagal sumber mikrobia dan enzim
thikrobia, Dus ekar kambing betina berfistula rumen dengan beral badan rata-rata 24 kg digunakan
scbapai sumber cairan Tumen dan feses, Variabel yany diamaii meliputt aktivilas enzim mikrohia
dan total kaloni dalam cairan rumen dan feses, Penelitian dibagt tiga tehap pembenian pakan,
setiap lahap menggunakan pakan basal vang berbeda, berturut-turut pada tabap L, tabep 2, dan
tahap 3 diberi jerami padi, rumput gaiah, dan jerami jagung, sedangkan konsniratnys sama Hanya
rationya yang berbeds sehingga setiap whap memperolel ransum iso nitrogen (10% protein kasar)
dan iso energ| berups ol digestible nutrients (TDN, 34%). Pakan diberikan 3% bahan kering
dari berat budan. Hasil penelitian memmjukkan total koboni mikrobia pada rumen lebih banvak
dari pada dalam feses (66 5 10" ve3.9 « 10 CFU/ml), tidak terdapat perbedasn yang pyata pada
aktivitas carbaxyl methyl cellvlase (CME-as¢) antara cairan rumen kambing dengan feses pada
wunsentras| 160 sampai 170 g/l aquades, ada kecenderungan kambing yang diberi pakan jerami
padi menunjukkan aktivitas CMC-ase lebih tunggi. Disimpulkan bahwa berdasarkan aktivitus
CMC-ase  penggunaan feses pada konsentrasi 160 sampai 170 g/l aguades dapal digunakan
penggant! calran rumen.

(Kaw kunel: Teses, Cajran rumen, Kambing, Total kolani mikrobia, Carbesyl methyl
cellulase)
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THE USES OF THE GOATS' FECES AS THE MICROBIAL RESOURCE AND
MICROBIAL ENZYM AS A SUBTITUTE FOR RUMEN LIQUOR

ABSTRACT

Ths experitnent was conducted to evaluate wether the goats' feces could be used as a
replacement for rumen fluidas mierobial and microbial enzvme resources. In this resedrch there
werg Two Temale rumen fistulated goats' with the average weight of 24 from which 28 the momen
fluads and feces were collected. The varables being analyzed [ncluded enzvmatic activities of
tumen and fecal micrabia, the total microbial colonies in mmen fluidsand feces. This experiment
was done In three steps (1, 2, and 3). The basal diet of step 1, 2, and 3, was consisted of nice straw,
clephant grass. and corn stover. The dict was formulated based on ise energy as gl digestilile
mutrients (TN 34%) and isc nitrogenous (10% crude profein). Bach goat was (ed with 3% dry
matter from body weight. The result showed that total microbial colony of goars' umen flutds in
average was [tigher than that of feces (66 5 10" vs 3.9 x 10° CFU/ml), there were no significant
differenees on earhoxy| methyl eellulaze {CM-aze) activities hetween romen fluids in goats and
n tie feces with concetitration of 160-170 g/l aguadest. However rumen fluids and goats feces
[rom pgoats fed with rice straw as basal diet tended o have Wigher CMC-ase activities. [t was
concluded, based on CMC-ase activities, the goats” feees of 160-170 gram/l aquadest could he
used as the replaeement for romen Noidsas a microbizl and microbial enzyme resources.

(Key words : Feces, Rumen liquor, Total microbial colony) Goats, Carbosy| methyl
cellilage)
Pendahuluan temak berfiswla sulit disediakan di negara
¥ang memperhatikan *  undang-undong
perlindungan hewsan karena menyanghkud {ssue
anfmal  welfore. D samping i joga
membutubkan  keahlian  membuat  ternak
fermentasi aneerobik dengan bantuan eairan bemﬁl‘:l? dmL |md|'nwm:§ ”“‘:{ma H‘g’fﬂ' lr:[malk
rumen dan saliva buatan (VMan Soest, 1994), L P e!:n::cu:.ﬂn Capat
e : menycbabkan dehidrasi yvang berakhir dengan
Tilley and Termry pertama kali

s (o kematian, Permasalaban  inl memunculkan
mengembangkan metode uji kecermiaan in v

dhsa tabiasy pacte tahun 1963 metode dua tahsp suat [JEITiIIkiTEJ_'I untuk INERCar| alternalif lain
P iF y ; sumber mikrobia yang dapat digunaskan untuk
ini Masing-masing - menyerupal atau meniry

pencernaan bahan pakan yang terjadi di alat menggantikan mikrobia dar gairan rumen.

/n wifre merupzkan  spatn metode
anallsis Kecernaan bahan pakan dengan mening
kecemaan didalam salufan pencermadn temak
ruminigsiy  yvang  merupakan susiu proses

pencernaan  temak  tuminansiz  (Soejono, ; }c?cs yang kci_uar dari {ernak
1991), ruminansia Fncr_:gﬂndung sisa pal.kﬂn yang tidak
Kendala  terbesar  padas  penetapan tercema, dinding . scl, bakicri dar saluran

r 5 CNCErMAan sehalumpya sert =
kecermann secara i vitro adalah penvediaan P b i a  selsel

cairan ruomen vang relatif sama dard penetapan
kecerngan yang satu ke penctapan kecermzan
berikummya, sehinggs  memerlukan  temak
donor cairan Tumen  yaitnd fernak berfistula
e, Memurut, Omed er al. (2000) fistulas
pada  ferpak donor  dapal  mengganggy
keschatan dan kenyamanan temak, selain it
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fafaciens, . dan

mikroorganisme veng berasal dard caccenm
dan usus besar (Merchen, 1988) Menur
Bergen ef af. (1988) yvang disitasi olek Omed
er wl. (2000) menyatakan bohwa bakter
terpenting seperti Bacteroides succinogeties,
Ruminoeooiy affrey, Fuminacoommy
Bacleroides  fibrisalvens
mertupakan bakten selulolitik.
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Berdasarkan komposisi feses tersebu,
maky larutan feses dapat digunukan schagai
penggantt  cairan ramien, teskipum
komposisiiya  berlainan  tergantung pakan
vang diberikar, Penelitian ind bertufuan uniuk
mengetahul bersps pram feses kambing di
duerah tropik per liter aquades untuk dapat
diginakan  schagal penpgani cairan rumen
ditinfau dard total koloni din aktivitas enzim
selulasciya  henfassrkan  akdiviles  enzim
cavioxy! mered cellulass (CMC-aseinya.

Materi dan Metode

Pada genelitizn ini digunakan dus ekor
kambing berfistula rumen, yang diberi ransom
basal dengan jenis dan kandungan serat kasar
berbeda (3 maocam), sedangkan konsentrat
vang diberikan  sama  denpan  rasio g
berbeda sehinggs tercipta ransum yang iso
pratein (10%) dan jso energl dalam bentuk
ol ddigestibfe  wweeicnts (TDN,  54%).
Ransum dibum  sesuai  kebutwhan  ternak
mengacy pada NRC (Keadl, 1982), Penelitian
berlangsung tiga tahap, urutan pemberian
pakan basal berturul-turut pada tahap 1, tahap
2, dan tabap 3 adalah jeramni padi, numnpit
gajan segar, dan jeraml jagung. Setiap tahap
berlangsung selama 3 minggu. termak yang
telsh dindaptasikan dengan ransum perlakuan
selama 2 minggu  diambil cairan  rumen
relolud fistula,

Penpambilen cairan rumen  dilakukan
unluk mendapatkan nilal rata-rata pH dan NH,
selama 24 jam dan kinenk  parameter
lermentasi rumen  setelah  distribusi pakan
{post  prandiel).  Unwk  mempermudah
pelaksanaan maka pengambilan cairan rumen
dilaksanakan sebagai berikut: hari ke 15- fam
G7.00, 08.00, 0900, 10.00, 11,00, 12.00,
1800, 20,00, dan 24.00, har ke 16: jam
02.00, 04.00, dan 06.00.

Foda hari yang Sama, feses ditampung
sclama 24 jam (dari jam .00 sampdi-jam 8.00
hen  berikutnva) dicampur secara  merata
dengan miver an diambil sampel schanyak
2% total ekskresi, dibekukan dan pada akhir
periode dikelompokkan per sapi per periode
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untuk dilakukan analisis penetapan kandungan
bahan kering (BK), bahan organik (BO),
protein kasar (PK), wewtral detergent fiber
INDF) dan  aefd derergent fiher (ADF),
Sampel caitan tumen dan feses pada akhir
periede dianalisis populasi mikrobia selulolitik
dan aktivitas ensim pencerna serat. ldentifikas
populasi mikrobia  selulolitik  baik  yang
terdapat dalam rumen maupun yang terdapat
talam feses dilakukan mengpunakan metode
Rofl iube  technigue  untuk  dilikat  (ota)
koloninva  (Hungate, 1968) dan  aktivitas
enzim selulasenya denpan jalan menghitung
akiivitas: enzim  carboxy! metyl cellilase
(CMC-aseinya, Sampel feses diambil dan
rektum wpar terjaga ke ahperupannyis Pada
pelaksanaannya untuk mempermadal:
hitungan total kalaninya, dilakukan
mengpunakan cawan petr,

Preparasi  aari  feses wanp - skan
digungkan umiuk analisis kadar enzimnya
dilakukan dengan beberapa kansenirasi, yaitu:
150, 160, 170 g Tesesfiter aguades. Cairan
rumen dan larutan dari feses disentrifugasi
dengan alat wiracentrifige padas kecepatan
15.000 g selama 15 menit, ketnudian diambil

supcrnatannys  untuk  digunakan  schagai
sumber enzim selulase.
Kadar glukosa dard sampel enzim

dignalisis dengan metode Nelson-Somogy.
Pengujian kadar protein enzim  dilakukan

dengan  metode  Lowry  (Plumer,  1971).
Preparasi  sampel  dilakukan dengan
sentrifigasi 15000 g selama 15 menit,

kemudian setelah endapan terpisah  bagian
supernatannya digunakan untuk wji protein
enzim. Analisis aktivitas enzim CMC-asc
dilakukan dengan menghitung pula reduksi
vang dibebaskan dari reaksi hodrolisis substrar
CMC dengan reaksi ferrisianida (Halliwel et
al., 1983).

Pada setiup tahap. pakan basal yang
diberikan diambil sampel setiap 3 har,
sedangkan konsentrat diambil sampel setiap
mencampur  konsentrat baru,  Pada  akhi
periode  penelitian  dikelompokkan  untuk
analisis kendungan BK, BO, PK. (AOAC.
1975, Nahm, 1992), NDF dan ADF
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{Harris 1970, Nahm. 1992). Sisa pakan seliap
harf ditimbang dar  diambil  sampelnva
sebanyak 2007 pram. dan dikelompokkan per
ternak per twhap untuk analisis kandungan BE.

Dalam  penelitian ini digumakan
rancangan acak lenpkap pola gearah.. beda
nyata antar tingkesl petlakuan dilakukan uji
jarak ganda Duncan atau Dwecan s mpitinle
ranpe test (Asua, 1981 Gomez dan Gomez,
19843,

iHasil dan Pembahasan

Bahan pakan

Unok memperoleh gambaran tenang
kandungzn nutrien  staw kompesist kimia
bahan pakin yang digunakan sebagai pakan
dalamt  penelifian  ind dilakukan  dnalisis
proksimmat. Hosll analisis bahan pakan yang
dipiitakan dalam  penelitian tertera dalam
label 1.

JESN 01264400

Hasil penetapan komposisi kimia bahar
pakan ini  tidak berbeda fjauh dengan
komposis kimia yang disajikan oleh Hartudi
gt al, (1980), vang antera lnin  dinyatakan
bahwy kandungan protein kesar jerami padi
4,3%, Walaupun demikian hasil penetapan
protein kosar hijatian jagueg cukup tinggl
(17,33%) lebib tinegi daripadi yang disajilan
Hartadi ¢r al, (19807, menurutmya kandiingan
protein kasar jerami jagung 8,2%. Kandungan
protcin jerami  jagung tingpi karenn yang
digunakan adalah  hijavan jagung  (japung
belum twa), Hasil penetapan kandungan kadar
serat kasar konsentrat cukup tingpi (21%:)
berarti  lebibh  timggt dad 18%  sehingga
melebihi ketentuan, Demikian juga kandungan
NDFnya (50,69%)  vang berartl juga lebih
tingal darf  35%. Hal ini terjadi karena bahan
pakan  penyusun  konsentral antara  fain
menggunakan kulit kopl dan kulit kacang
tanah  yung  kendungan  serat  kasar dan
NDFnya cukup tingel,

Tabel |, Kaomposisi kimiz balan pakat (% BK): protein kosar (PK), serat kasar (5K}, ckstrak
gther (EI5), ekstrak tanpa nitrogen (ETN), bahan organik (BOY, newiral detergeni filer (NDF),

dan aeid derergent fiber (ADEV(Chemical composition of feed stuff (8 0M): ctude profein (CF),

erude fiker (CF), extract ether (EE), nitrogen free extracted (NFE), orgacic matrer (OM), NOF

aned ADF)
Fraksi Bahan pakan {Feed ingredient)
(Companent) ; — — i
Jeramy padi ¥ Rumput gajah Hijauan jagang Konsentrat
(Rice straw)  (Elephant grass) (Corn staver) (Concentrate)
BE {8 95,25 16,67 0,00 BRA6
PK{CF) 4.24 11,14 11,33 13,36
SK(CF) 3348 3377 28,00 2123
EE (EE) 1,01 1,69 0,68 187
ETN (NFE) 36,21 38,08 49,23 54,02
BO (GM) 74,94 84,73 89,24 41,08
MDF 81,72 63,98 A4 40 50,69
ADF 55,60 36,79 32,64 249,84

" Kondisl kering udara { air dry candition))

Sumber/source: Hasil analisis Lab. Teknologi Makanan Ternak. Jur, Mutrisi dan Makanan Ternak,
Fak. Peternakan Universitas Gadjzh Mada {Lad. Feed Technolagy, Depr. of Animal Nutrition amd
treed Science, Fac. of Ammal Sclence, Gadiah Mada Universit)
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Tabel 2. Kandungan (%BK) protein kasar (PK) dan neutral detergent fiker (MDF) foses ternak
kambing yang diberl pakan basal jerami padi (Tahap 1), tumpul Gujah (Tabap 2) dan hijauan
yegung (Tahap 3WCrude protein (CF) and NDF soptenty of gaal's feces fed e strav step 1),

clephant grass fstep 2), and corn stover {srep 3) ay bagel diee

NI Tahep I fsrepd) Tahap 2 fivep 2) Tahap 3 {srep 7}

likasi LBl - =
epipeieptication PK(CP)  NDF __ PK(CP)  NDF__ PK(CP)  NDF
Kambing | [goat 1) 7,30 7591 5.54 0,77 8,84 63,76
Kambing 2 (goat 2} 912 78,67 9,39 i, %1 8,39 70,39
Rata-ruta (averare) 821 77,29 9,12 7,34 012 6708
Komposisi kimia feses bursamann  dengan  konsentrat, Meftuiu

Untuk memperoleh gambaran tentang
kandungan protein kasar (N X6,25) dan NDF
feses  ternak  kambing yang  digunakan
penelitian dilakiukan analisis kimia.  Hasil
analisis kimia  feses darl temak kambing
tertera dalom Tubel 2,

Fabel 2 menunjukkan behwa - pada
tahdp | di mang temak diberi tansum bhasal
Jerami padi vang kandungun NDFnys linggi
(Tabel 1) kandungan NDF feses juga tinggi,
chsusul yang mendapat ransum basal mmput
batu  kemudian  hijacan jagung.  Ratn-rata
kandungan NDF feses yang diperoleh 73,11%
di bawah vang dinyatakan Utomo (2001)
vaity sebesar 77.44%, sedangkan kandupgan
protein kasar feses justre lebib tingai (7.92 v
6,04%). Hal im disehabkan pada penelitian
Liamo (2001) ternaknya hanya diberi pakan
jerami padi

Derajad keasamun

Rafs-rata  hasil penetapan pH  yang
diterspkan selama 24 jam pada pada setiap
tahap (Tshap |, Tahap 2, dan Tahap 3)
berturut-tunut adalah 6,64, 6,80, dan 647,
sedangkan kinetiknya vang dilakukan selama
I sampai 5 jam setelal] pemberian pakan
edalah seperti tertera dalam Gagnbar 1,

Hasil penetzpan pH rata-rata berkisar
antma 6,47 sampal 6.80. Keadaan ini
menujukkan babwa pH rumen masih dalam
kandisis notmal meskipun pada tahap 1,. tahap
2, dan tahap 3 diberikan rasio pakan basal dan
konsntrat yang berlainan. Setelah pemberian
pakan justru terjadi kemaikan pH, hal ini
discbabkan pakan basal diberikan hampir

Crzerkawski (1986) pH normal cairan ramen
berkisar antara 6-7, hanya dalam keadasn
ckstrem pll cairan rumen dapat turun sampai
3, tetapi dalam wakto singhat akan naik
kembali karena penganih saliva,  Sebagai
pembanding, hasil penelitian Utomo (2001)
menunjukkan pH rumen 6,87 pada sapi vang
diberi pakan basal jerami padi dan diberd
suplemen berupa  dedak halus sebanyak 35 g
per kg berat badan metabolik per ekor per hari.

Kadar amonia

Rarat-rata  hasil penetapan  ammonia
yang ditetapkan selama 24 jam pada pada
setiap tahap (Tahap 1, Tahap 2, dan Tahap 3)
berturul-turut adalah 158, 184, dan 187 mgl,
sedangkan kinetiknya vane dilakukan selama
I sampai 5 jam selclah pemberian palan
adalzh seperti teriera dalam Gambar 2.

Hasil penetapan kadar smmonia cairan
rumen kambing yang digunakan penelitian,
baik pada Tahap |, Tahap 2, dan Tahap 3,
menunjukkan  kadar #monia rwmen  dalam
katagori normal. Menurut MeDonald e af,
(1989) belum ada  kesepakatan tentang
konsentrasi NH; yang optimum untuk sintesis
preotein mikrobia mumen, tespi diperkirakan
antard 85 - 300 mg/l cairan rumen, sedangkan
menurut Leng (1991) konsentrasi NH; cairan

fumen minimal 100 mgfl bahkan  dapat
sampal 200 mp/l untuk  konswmsi pakan
bebas.
Total koloni balkteri

Jumlah atau  total koloni bakeri

selulolitik cairan rumen dan feses kambing
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Gambar 2. Kinetika kadar ammonia cairan rumen kambing (ammonin concentration kinenetee of ool 's)
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Tuhel 3. Rats-rata total koloni bakteri selulolitik (CFUY ml} ¢ajran rummen dan lantan feses

kambing yang diberi pakan basal jerami padi (Tahap 1), rumput gajsh (Tahap 2) dan hijauan
jegung (Tahap 3)dverage of total celtlulolitic bacteria colony of rumen liquar fed rice straw (swp

1), elephant grass (step 2). and corn stover (step 3) as basal diet

Dahap fstep (pakun basall hasa! diet)

Rusmen {rumen) Feses (Feces)

1 (lerami padidrice srraw) Téx 107 65 x I8
2 (Rompur gagabielepiant prass) T 107 25 x 10°
3 (Hijauan jammg/corn stover) 49 % 10" 27 x 10*
Rata-rata (averawe) o6 % 10 39 x 1o

Y150 gram feses per | Rter aquades (150 gram per litre aguadesr)

l'abel 4, Rata-rata aktivitas CMC-ase tumen dan feses kam bing (p mol/gram protein enzim‘menit)
yung diben pakan basal jerami padi/Ip (Tahap 1) ramput gajah/RG (Tukap 2) dan hijaan
Jagung/H (Tahap 3) Activity of ruminal CMC-ase and feces {u mol/gram protein onzind/menfi),
Sed pice sirawd RS fstep 1), elephant grass/EG fatep 21, and eom stover/C8 farep 3)

Tahap (pakan Rumen Feses 150" Feses 160" Feses 170Y
busal/Basal dfer) {Feces) {Foces) (Fecex)

| (IPIRS) 3,06 262 3.03 3,42
2(RGIEG 244 1,77 243 2.64

3 (HIACS) 293 248 291 3,04
Rata-ratniaverase 2,70° 232" 2,657 2.76"

N gramiliter aquades. (eram per fitve aguadest)

' Superskrip dalam satn baris menunjukkan aktivitas CMCase yang berbeda nyata (P<0,05)
Different superseripts  in the same row showed there is signiffcant difference it CMCogre

activity (P (.05}

yang diber) pakan baszal yang berbeda {Tahap

L, Tahap 2, dan Takap 3) terters dalam Tabel
3

i ssmping it teridapat kecende-rungan
bahwe temak kambing ying diberi pakan
berserat  yanp  tinggi  (jerami  padi)
menghasilkan total kolont hakten selulolitik
yang lebih tingg daripada yang diberi pakan
rumput baik dalsm ramen maupun dalam
fesesrva, Hasil penelitian ini menunjukkan
sexual pendapal Omed e af (20007 baliwa
feses temak donor mikrobia membutubkan
nutrient  yang lambat terdepradasi  dalam
mmmen - untuk menstimulir perkembangan

mikrobia pencema serat di wsus besar dan
akhimya fkut tercksbores] dalam feses.

Alctivitay CMC-aze

Rata-rata aktivitas CMC-ase dari cairan
rumen dan lamutun vang tertetapkan dari tiga
tshap pemberian pakan basal vang berbed
untuk ternak sapi tertera dalam Tabel 4,

Hasil penelitian. menunjukkan  Balwa
rata-rata aktivites CMCrase dari cairan rumen
kambing berbeda tidak nyata denpan larutan
feses 160 dan 170 gram per liter aguades;
Terbukti babwa dalam laruten leses temak
kambing juga terlihat terdapat aktivitas CMC-
ase  sebagiimmana dalam  cajran  rumen,

112




Fuletin Peternakan Faol 30 133, 2006

aktivitas tersehut
kensentrasi [eses

meskipun besamya
citentukan oleh besamya
dalam pelarnimya {aguades),

Penggunaan  feses per liter pguades
wvang diperolel  lebibh  finggi  dari yang
dirckomendasikan Omed of al (2000},
menuril mercka  pembuatan ldrotan  feses
pengeantl  eairan rumen untuk  penetapan
kecemaan secara in witee dibutubkan 60 pram
feses segar por liter aguades, Wamun demikian
menuat Akhter  dan Hossain  (1997)
pengzunaan feses dapal meneapa 333 pram
per Huer saliva boatan (Jarutan MeDougal),
Oleli karenanya masih perlu  dibuktikan
dengan mengaplikasikannys pada penctapan
kesemnaan Secara lr vifre pada beberapa bahan
pakan,

Aktivitas CMC-ase pada leses ternak
ruminansia merupakan cermin dan keberadaan
bukteri  selulolitik  atan  Ghrolitik  lemyata
berbeda-beda terpantung pakan basal  yang
diberikan. Besarnya aktivitas CMC-asc pada
termak yang mendapat pakan basal jerami padi
diduga paling tingpi disebabkan oleh lebih
berkembang biakmva bakteri selulolitik karena
lama tinggal jerami pudi  dalam  saluran
pencernazn lehih lama daripada bahan pakan
vang lain. Keadan ini sesual pendapat Omed et
al, {2000) bahwa perkembangan dan jumlah
bokteri tergantong pada mmkanan (ubsrar)
vang terscdia. Di antara pakan. basal yang
digunakan, jerami padi (Tabel T) mengandung
NOF (81,72%) vang tertinggi, disusul hijauan
rumput gajah yang mengandung  SK 33,77%
dan ADF 36,79%.

Kesimpulan dan Saran

Dari  hasil  penelitian  Ini  dapat
distmpulkan terdapat kolom bakten sclulolitk
diun aktivilas encim  carboxyl medll colulase
(CMC-ase) pada feses knmbing seperti halnya
poda cairan romen, Pengpunaan farutan feses
160 sampal 170 gram  per liter aguades
mengnasiikan gktivitas CMC-asec  yang
mendekati aktivikas CMC-ase cairan rumen.

Perlu  dilabukan  penelitinn  lanjutan

apakah pada feses yang pasca defakasi jugs

FESN (11 264400

masih lerdapat aktivitas yang sema sepertl
halnya feses vang diambil dart rektum, Lebih
jauh perlu dilanjutkan penclitian apakah pads
penggunaan larutan feses 160 sampar 170
grum per liwer  aquades  juga  dihasilkan
kesemaan yang dibasilkan oleh cainn romen,
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